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ABSTRAK Penelitian ini mencoba melihat bagaimana penerapan token economy yaitu sistem 

pemberian penghargaan sederhana seperti stiker dapat membantu meningkatkan 
semangat belajar siswa kelas VII C dan VII D SMP Qur’an Ar-Roudloh Singosari dalam 
pelajaran Matematika. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta hasil akademik yang belum memenuhi 
standar. Melalui pendekatan kuantitatif dan percobaan terbatas, siswa diberi 
penghargaan atas perilaku belajar yang positif. Hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan nilai belajar yang cukup besar setelah strategi ini diterapkan. Temuan ini 
mendukung teori Bandura bahwa penghargaan eksternal bisa mendorong perubahan 
dalam sikap dan motivasi belajar. Selain membantu siswa lebih aktif dalam belajar, 
strategi ini juga tetap selaras dengan nilai-nilai religius yang dianut sekolah, menjadikan 
proses belajar lebih menyenangkan, bermakna, dan membentuk karakter yang lebih 
baik. 

Kata kunci Token Economy, Motivasi Belajar, Matematika, Siswa SMP, Penghargaan 
  

ABSTRACT This study tries to see how the application of token economy, which is a simple reward 
system such as stickers, can help improve the learning spirit of students in class VII C and 
VII D of Ar-Roudloh Singosari Qur'anic Junior High School in Mathematics. This study was 
motivated by students' low motivation and engagement in the learning process, as well as 
academic results that have not met the standards. Through a quantitative approach and a 
limited experiment, students were rewarded for positive learning behaviors. The results 
showed a considerable increase in learning scores after this strategy was implemented. The 
findings support Bandura's theory that external rewards can promote changes in attitude 
and motivation to learn. In addition to helping students be more active in learning, this 
strategy also remains aligned with the school's religious values, making the learning 
process more enjoyable, meaningful, and shaping better characters. 

Keywords Token Economy, Learning Motivation, Mathematics, Junior High School Students, 
Rewards 

 

1.      PENDAHULUAN  
    

Matematika sering kali menjadi mata pelajaran yang dianggap menantang di 
kalangan siswa SMP, terutama karena kompleksitas konsep abstrak seperti aljabar, 
geometri, dan logika matematis. Di SMP Qur’an Ar-Roudloh Singosari, tantangan ini 
semakin terasa karena sekolah tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi 
juga pengembangan karakter religius. Rendahnya motivasi belajar siswa kelas VII C dan 
VII D pada mata pelajaran matematika tercermin dari partisipasi yang minim dalam 
diskusi, ketidakteraturan pengumpulan tugas, dan hasil evaluasi yang belum memenuhi 
standar ketuntasan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 
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menerapkan strategi pembelajaran inovatif yang mampu menyelaraskan tujuan 
akademik dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi sekolah.   

Token economy, sebagai salah satu pendekatan psikologis berbasis behavioral 
reinforcement, menawarkan solusi potensial. Metode ini menggunakan pemberian token 
(poin atau simbol) sebagai reward atas positive behavioral, yang kemudian dapat ditukar 
dengan insentif bermakna. Penelitian sebelumnya membuktikan efektivitasnya dalam 
meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa, seperti studi oleh Kazdin (2012) 
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kedisiplinan dan produktivitas belajar 
di lingkungan sekolah menengah. Namun, penerapannya di lembaga pendidikan berbasis 
agama terutama yang mengintegrasikan reward dengan nilai spiritual masih sangat 
terbatas.   

Konteks SMP Qur’an Ar-Roudloh Singosari memberikan landasan unik bagi 
penelitian ini, terutama dalam kaitannya dengan teori motivasi Albert Bandura yang 
menekankan interaksi antara faktor intrinsik dan ekstrinsik. Sebagai sekolah yang 
mengintegrasikan kurikulum ilmu umum dan agama, penerapan token economy 
dirancang tidak hanya untuk memacu prestasi akademik matematika, tetapi juga 
membangkitkan motivasi intrinsik siswa melalui nilai-nilai keislaman yang selaras 
dengan identitas diri mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara 
akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas. Keberhasilannya dapat 
menjadi acuan bagi pendidik di lingkungan religius untuk mengoptimalkan pembelajaran 
matematika tanpa mengabaikan misi pembentukan akhlak mulia, sekaligus 
membuktikan bahwa integrasi sains modern dan nilai spiritual bukanlah hal yang 
kontradiktif, melainkan sinergis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti , teridentifikasi bahwa 
mayoritas peserta didik Kelas VII C dan VII D SMP Qur’an Ar-Roudloh Singosari 
mengalami kendala signifikan dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran Matematika. Analisis menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah secara 
monoton dan dominan dalam kegiatan belajar-mengajar menimbulkan kejenuhan pada 
siswa. Dampaknya, siswa cenderung kehilangan fokus dan lebih memilih untuk 
berinteraksi dengan teman sebangku, melakukan aktivitas non-akademik, atau 
menimbulkan distraksi di dalam kelas. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, yang terlihat dari 
ketidakmampuan mereka dalam merespons pertanyaan refleksi dari guru meskipun 
pertanyaan tersebut dirancang untuk menguji daya serap dan konsentrasi mereka 
selama pembelajaran. 

permasalahan kedua  menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa, terutama 
dalam aspek keterlibatan interaktif. Hal ini terlihat jelas ketika guru membuka sesi tanya 
jawab tidak ada satu pun siswa yang mengacungkan tangan untuk mengajukan 
pertanyaan atau menyampaikan gagasan. Demikian pula, ketika guru memberikan 
pertanyaan untuk memancing respons, tidak terlihat inisiatif dari siswa untuk menjawab. 
Fenomena ini mengindikasikan lemahnya keterlibatan kognitif dan keengganan siswa 
dalam membangun dialog interaktif, yang menjadi penghambat proses pembelajaran dua 
arah. 

Berdasarkan data hasil evaluasi pembelajaran, mayoritas siswa kelas VII C dan VII D 
belum mencapai standar kompetensi minimum yang ditetapkan sekolah (KKM). 
Dominasi nilai di bawah KKM pada mata pelajaran matematika mencerminkan 
ketidaktuntasan pemahaman konseptual maupun kemampuan aplikatif. Kondisi ini 
menguatkan temuan bahwa metode pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya 
motivasi intrinsik siswa berkontribusi pada kegagalan pencapaian target kurikulum. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Prima dan Putu Indah Lestari mengungkap 
fenomena menarik terkait efektivitas token economy dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak usia dini. Studi ini dirancang dengan pendekatan action research dua siklus, 
di mana teknik token economy diimplementasikan secara bertahap untuk mengatasi 
rendahnya keterlibatan belajar siswa. Pada tahap observasi awal, hanya 25% siswa yang 
menunjukkan motivasi belajar sesuai kriteria ketuntasan. Angka ini mencerminkan 
tantangan serius dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang partisipatif dan 
menyenangkan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada anak usia dini, penelitian 
ini mengaplikasikan token economy pada siswa SMP dengan kompleksitas materi 
matematika yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengukur motivasi, 
tetapi juga mengaitkan reward dengan pembentukan karakter religius, sehingga 
memperluas dimensi teori motivasi Bandura (intrinsik-ekstrinsik) dalam lingkungan 
pendidikan berbasis agama. 

Penelitian ini mengkaji tiga permasalahan inti terkait implementasi token economy 
dalam pembelajaran matematika. Pertama, bagaimana proses penerapan strategi token 
economy pada siswa kelas VII C dan VII D SMP Qur'an Ar-Roudloh Singosari dalam 
konteks pembelajaran matematika, termasuk mekanisme pemberian reward, kriteria 
penilaian, dan integrasinya dengan nilai-nilai keislaman. Kedua, sejauh mana pengaruh 
intervensi token economy terhadap peningkatan motivasi belajar siswa yang tercermin 
dari partisipasi aktif, kedisiplinan pengumpulan tugas, dan keterlibatan kognitif selama 
proses pembelajaran. Ketiga, bagaimana efektivitas strategi ini dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika yang diukur melalui capaian akademik, ketuntasan KKM, dan 
retensi pemahaman konseptual siswa. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis penerapan sistem token economy dalam proses pembelajaran matematika, 
khususnya pada siswa kelas VII C dan VII D SMP Qur’an Ar-Roudloh. Analisis ini 
mencakup tahapan implementasi, tantangan yang dihadapi selama proses, serta respons 
siswa terhadap penerapan sistem tersebut. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk 
menilai pengaruh penerapan token economy terhadap motivasi belajar siswa melalui 
observasi langsung terhadap perilaku belajar, tingkat partisipasi, dan hasil wawancara 
siswa. Terakhir, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur efektivitas token economy 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika dengan membandingkan capaian 
akademik siswa sebelum dan sesudah intervensi, serta menelaah signifikansi 
perubahannya. 

  
2. METODE PENELITIAN  

  
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII C dan D SMP Qur’an Ar-Roudloh Singosari 

dengan total sebanyak 25 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 4 siswa dipilih sebagai 
subjek utama menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. 
Kriteria yang digunakan antara lain adalah rendahnya motivasi belajar matematika yang 
ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi dalam diskusi kelas, keterlambatan atau 
ketidakteraturan dalam mengumpulkan tugas, serta nilai akademik yang berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan metode behavior 
checklist. Behavior checklist adalah alat observasi berupa daftar yang mencantumkan 
nomor subjek serta perilaku-perilaku yang diharapkan muncul. Penggunaan checklist ini 
bertujuan untuk mempermudah dan menstrukturkan pencatatan hasil observasi. 
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Lembar observasi tersebut terdiri dari beberapa kolom dengan tanda centang pada 
nomor kursi siswa serta indikator-indikator perilaku yang mencerminkan motivasi 
belajar, seperti minat belajar, konsentrasi, ketekunan, dan perhatian terhadap pelajaran. 
Alat ini digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa, baik melalui aktivitas 
mereka di dalam kelas maupun di luar kelas. Setiap perilaku yang muncul diberi skor 1, 
sedangkan perilaku yang tidak tampak diberi skor 0. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik parametrik. Teknik 
analisis yang digunakan adalah uji-t, yaitu paired sample t-test dan independent sample t-
test. Paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara hasil 
pretest dan posttest dalam masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Tabel 1. Hasil Paired Samples Test 

 
Setelah dilakukan pretest dan posttest terhadap siswa kelas VII C dan VII D yang 

menjadi kelompok eksperimen, data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak 
SPSS versi 17.0. Tujuannya adalah untuk melihat signifikansi perbedaan hasil belajar 
sebelum dan sesudah diterapkannya strategi token economy. 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 
61,80, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 78,40. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai t = -9,327 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000, yang berarti nilai signifikansi 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa token economy. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pemberian token secara konsisten sebagai 
bentuk reinforcement terhadap perilaku belajar yang positif mampu meningkatkan 
pencapaian akademik siswa secara signifikan. Penemuan ini selaras dengan pendapat 
Kazdin (2012) yang menyatakan bahwa strategi token economy efektif dalam 
meningkatkan kedisiplinan dan produktivitas belajar siswa melalui penguatan positif 
yang sistematis. 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat prinsip teori motivasi sosial-kognitif dari 
Bandura (1986), di mana reinforcement eksternal seperti token dapat membentuk 
perilaku belajar yang positif, terutama ketika dikaitkan dengan nilai-nilai personal dan 
spiritual siswa. Dalam konteks sekolah berbasis keislaman seperti SMP Qur’an Ar-
Roudloh, token yang diberikan bukan sekadar bentuk reward materialistik, melainkan 
simbol apresiasi terhadap usaha dan akhlak baik dalam proses belajar. Dengan demikian, 
data kuantitatif melalui uji paired sample t-test menunjukkan bahwa strategi token 
economy tidak hanya berdampak pada perubahan perilaku, tetapi juga secara nyata 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini menegaskan urgensi untuk 
mengintegrasikan strategi penguatan berbasis nilai keislaman dalam praktik 
pembelajaran yang selama ini terlalu dominan dengan pendekatan ceramah satu arah. 

      Sebelum pelaksanaan program token economy, kami merasa penting untuk 
terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada para siswa mengenai apa itu token 
economy agar mereka memahami konsep dan tujuannya secara utuh. Token economy 
merupakan sebuah sistem pemberian penguatan berupa benda simbolik dalam hal ini 
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stiker yang diberikan setiap kali seseorang menunjukkan perilaku positif yang 
diharapkan. Stiker yang terkumpul nantinya dapat ditukarkan dengan hadiah tertentu. 
Dengan penjelasan yang diberikan di awal, kami berharap siswa tidak hanya menerima 
stiker sebagai benda semata, tetapi juga memahami bahwa stiker tersebut adalah bentuk 
apresiasi atas usaha dan perilaku positif mereka selama kegiatan belajar berlangsung. 

Setelah para siswa memahami konsep token economy, kami juga menyampaikan 
tujuan dari pelaksanaan program ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
dan efektivitas pemberian token terhadap motivasi belajar mereka. Kami ingin melihat 
apakah penghargaan kecil yang diberikan secara konsisten ini dapat menumbuhkan 
semangat belajar, meningkatkan kedisiplinan, dan membentuk kebiasaan positif dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi, di mana siswa 
merasa dihargai atas proses belajar yang mereka lakukan. 

Jenis token yang digunakan dalam program ini adalah stiker. Pemberian stiker tidak 
dilakukan secara sembarangan, melainkan berdasarkan kriteria yang jelas dan konsisten, 
seperti berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh, dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Dengan kriteria ini, siswa diharapkan 
termotivasi untuk lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya lingkungan yang 
saling mendukung dan positif di dalam kelas. 

Stiker yang telah dikumpulkan oleh siswa nantinya dapat ditukarkan dengan hadiah 
berupa barang atau materi yang bernilai bagi mereka, seperti alat tulis. Sistem penukaran 
ini dilakukan secara berkala agar siswa memiliki waktu untuk mengumpulkan token yang 
cukup dan merasakan manfaat dari usahanya. Tujuannya bukan hanya agar mereka 
senang mendapatkan hadiah, tetapi lebih dari itu, mereka belajar bahwa setiap usaha 
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan membuahkan hasil. 

Pendekatan ini selaras dengan teori belajar sosial dari Albert Bandura, yang 
menekankan pentingnya reinforcement dan penguatan perilaku melalui observasi serta 
pengalaman langsung. Dalam pandangan Bandura, motivasi belajar siswa dapat 
meningkat ketika mereka menyadari bahwa perilaku positif yang mereka tunjukkan 
mendapatkan penguatan (Bandura, 1986). Token economy berperan sebagai bentuk 
external reinforcement yang kemudian diinternalisasi oleh siswa sebagai bagian dari 
proses belajar. Ketika siswa melihat teman-temannya mendapatkan stiker karena 
perilaku baik, mereka terdorong untuk menirunya. Dengan begitu, program ini tidak 
hanya membentuk perilaku secara individual, tetapi juga menciptakan efek sosial yang 
mendorong budaya belajar yang lebih positif di sekolah. 

Selama pelaksanaan program token economy, kami sebagai peneliti menghadapi 
beberapa tantangan di lapangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu 
interaksi dengan siswa. Karena padatnya jadwal kegiatan mereka di sekolah dan pondok, 
kami tidak bisa bertemu setiap hari dan waktu yang tersedia saat bertemu pun cukup 
singkat. Akibatnya, proses pemberian tugas dan pengumpulan tugas berlangsung tanpa 
adanya pendampingan yang optimal. Sering kali siswa hanya mengumpulkan tugas tanpa 
adanya refleksi atau pemahaman mendalam terhadap materi. Situasi ini menyulitkan 
kami untuk memberikan umpan balik langsung dan mendampingi proses belajar mereka 
secara lebih menyeluruh. 

Tantangan lain yang kami temui adalah kesulitan dalam mengamati perilaku siswa 
secara menyeluruh, baik dalam keseharian maupun saat proses pembelajaran di kelas. 
Beberapa siswa cenderung mengerjakan tugas secara asal-asalan, bahkan ada yang tidak 
mengumpulkan tugas sama sekali. Kami juga menemukan bahwa ketika mengalami 
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kesulitan, siswa cenderung pasif dan tidak menunjukkan inisiatif untuk bertanya atau 
mencari bantuan, baik kepada teman maupun guru. Hal ini sesuai dengan teori 
pembelajaran sosial dari Albert Bandura, yang menekankan pentingnya pengamatan, 
model sosial, dan self-efficacy dalam proses belajar (Bandura, 1997; Schunk & 
DiBenedetto, 2020). Rendahnya inisiatif siswa untuk bertanya dapat mengindikasikan 
rendahnya self-efficacy mereka, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
menyelesaikan tugas. Padahal, interaksi sosial dan observasi terhadap model yang efektif 
merupakan aspek penting dalam membentuk perilaku belajar yang positif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah sebelum diterapkannya metode token economy, ditemukan beberapa 
faktor utama yang memengaruhi kondisi tersebut. Salah satu penyebab yang paling 
dominan adalah proses pembelajaran yang dirasakan monoton dan kurang 
menyenangkan. Siswa menyampaikan bahwa kegiatan belajar di kelas cenderung 
berulang, kurang interaktif, dan tidak memberi ruang bagi kreativitas atau keterlibatan 
aktif. Hal ini membuat mereka merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran secara maksimal. Pembelajaran yang tidak bervariasi dapat menurunkan 
semangat siswa, karena mereka tidak merasakan tantangan maupun penghargaan 
terhadap usaha belajar yang mereka lakukan (Dewi & Widodo, 2021). 

Selain itu, faktor psikologis dari lingkungan keluarga juga turut memberikan dampak 
besar terhadap motivasi belajar siswa. Salah satu siswa mengungkapkan bahwa ia sedang 
mengalami masa sulit karena baru saja kehilangan ayahnya. Kondisi ini tentu berdampak 
pada keadaan emosional dan psikologisnya, sehingga sulit untuk fokus dan termotivasi 
dalam mengikuti kegiatan belajar. Dukungan emosional dari keluarga sangat penting 
dalam proses belajar anak, dan kehilangan figur penting dalam keluarga dapat 
menyebabkan trauma yang memengaruhi motivasi serta prestasi akademik (Maulidya & 
Maulina, 2022). 

Tidak hanya itu, rendahnya latar belakang pendidikan dalam keluarga juga menjadi 
salah satu penyebab lemahnya dorongan belajar siswa. Banyak siswa yang berasal dari 
keluarga yang kurang memberikan dukungan akademik karena minimnya pemahaman 
orang tua tentang pentingnya pendidikan. Hal ini membuat siswa tidak memiliki panutan 
atau dorongan dari lingkungan terdekatnya untuk meraih prestasi atau merancang masa 
depan yang lebih baik. Keluarga dengan tingkat pendidikan rendah cenderung kurang 
mampu menanamkan nilai pentingnya pendidikan pada anak-anaknya (Putri & 
Kurniawan, 2023). 

Kurangnya motivasi intrinsik juga menjadi masalah yang terlihat jelas dalam 
wawancara ini. Beberapa siswa mengaku tidak tahu mengapa mereka harus belajar dan 
apa tujuan mereka ke depan. Mereka menjalani proses pendidikan hanya sebagai 
kewajiban, bukan sebagai kebutuhan atau cita-cita. Tanpa adanya tujuan yang jelas, 
proses belajar menjadi aktivitas yang hampa makna. Oleh karena itu, intervensi seperti 
token economy menjadi penting untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 
positif dan menumbuhkan rasa pencapaian dalam diri siswa (Rahmawati & Fitria, 2020; 
Sari & Hartati, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar di kelas tersebut, 
ditemukan bahwa terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang 
mendukung proses pembelajaran. Beberapa siswa terlihat cukup bandel dan 
menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Mereka sering kali kurang fokus ketika 
mengikuti pelajaran di kelas dan lebih memilih untuk mengobrol dengan teman sebangku 
daripada memperhatikan penjelasan guru. Sikap seperti ini tentu menjadi tantangan 
tersendiri bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
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Selain itu, siswa yang memiliki motivasi belajar rendah juga cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran. Mereka jarang menunjukkan inisiatif sendiri, terutama saat 
mengalami kesulitan dalam memahami materi atau mengerjakan tugas. Sering kali 
mereka hanya diam dan tidak berusaha mencari bantuan, bahkan dari guru sekalipun. 
Dalam kondisi seperti ini, mereka baru menunjukkan respons belajar jika mendapat 
dorongan atau motivasi dari teman atau orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi 
diri mereka dalam belajar masih cukup lemah (Zimmerman, 2020). 

Namun demikian, tidak semua siswa berada dalam kondisi yang sama. Beberapa di 
antaranya justru menunjukkan motivasi belajar yang tinggi. Mereka memiliki inisiatif 
untuk bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan, serta menunjukkan ketekunan 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa seperti ini cenderung memiliki 
kesadaran akan pentingnya belajar dan mampu mengelola proses belajarnya secara lebih 
mandiri. Perilaku tersebut mencerminkan keberadaan motivasi intrinsik yang kuat 
dalam diri mereka (Ryan & Deci, 2020). 

Perbedaan motivasi belajar antar siswa ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 
mulai dari lingkungan keluarga, dukungan sosial, pengalaman belajar sebelumnya, 
hingga pendekatan mengajar dari guru. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung serta memberikan stimulasi positif yang dapat 
membangkitkan semangat belajar siswa. Interaksi yang positif antara guru dan siswa 
juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan belajar (Wentzel, 2018). 

Oleh karena itu, penting bagi guru dan pihak sekolah untuk lebih memperhatikan 
kebutuhan individual siswa dalam proses pembelajaran. Dukungan emosional dan 
strategi pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa dengan motivasi rendah 
untuk lebih terlibat. Sementara itu, siswa yang sudah menunjukkan motivasi tinggi perlu 
terus difasilitasi agar potensi mereka berkembang secara optimal. Pendidikan yang 
inklusif dan responsif terhadap keragaman karakteristik siswa adalah kunci dalam 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan bermakna (Boekaerts, 2016). 
 
4. KESIMPULAN  

  
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi token economy mampu 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, khususnya pada mata 
pelajaran matematika yang kerap dianggap menantang. Melalui pemberian token berupa 
stiker sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi aktif, ketepatan waktu, dan 
kesungguhan dalam belajar, siswa merasa dihargai dan terdorong untuk terlibat lebih 
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memberi mereka pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan memotivasi, serta memperkuat kebiasaan positif di kelas. Dengan 
memahami bahwa setiap usaha mereka dihargai, siswa mulai memandang proses belajar 
sebagai sesuatu yang berarti. 

Namun, penerapan strategi ini juga menghadapi tantangan. Keterbatasan waktu 
interaksi antara peneliti dan siswa karena padatnya aktivitas sekolah dan pondok 
menjadi kendala dalam pendampingan pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa masih 
menunjukkan perilaku pasif, tidak percaya diri, dan kurang inisiatif ketika menghadapi 
kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa selain strategi penghargaan eksternal, penguatan 
kepercayaan diri dan dukungan emosional juga sangat diperlukan untuk meningkatkan 
self-efficacy siswa dalam proses belajar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa token economy 
merupakan strategi yang dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran matematika, terlebih jika disesuaikan dengan nilai-nilai 
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religius dan konteks psikososial siswa. Hasil ini memberi harapan bahwa dengan 
pendekatan yang tepat, pembelajaran matematika tidak hanya bisa menjadi lebih 
menarik, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk membentuk karakter dan 
membangkitkan semangat belajar siswa secara berkelanjutan. Strategi ini dapat menjadi 
referensi penting bagi para pendidik di sekolah berbasis agama dalam mengembangkan 
model pembelajaran yang lebih manusiawi, adaptif, dan bermakna. 
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